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mitra  tentang kebhinnekaan global dan metode
pembelajaran MARKA (Mulai dari diri, Aktivitas,
Reflkesi, Konsep, Aplikasi) untuk mengajarkan materi
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PENDAHULUAN
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang

telah dilaksanakan bermitra dengan MGMP PPKn
SMP dan SMA Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan. Lokasi kegiatan pengabdian yaitu Aula
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pangkejene dan Kepulauan. Jarak lokasi
mitra dari Kampus UNM adalah 55 Km.

Gambar 1. Mitra Sasaran PKM yaitu Guru MGMP PPKn SMP
dan SMA Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

Berdasarkan hasil diskusi dengan mitra sasaran,
permasalahan prioritas yang dihadapi adalah
pembelajaran  nilai-nilai  kebhinnekaan  belum
dipahami secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu
dilakukan sosialiasi materi kebhinekaan bagi Guru
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PPKn
SMP dan SMA di kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.

Profil pelajar Pancasila menjadi referensi utama
yang mengarahkan Kkebijakan pendidikan di
Indonesia, termasuk menjadi pedoman bagi para
pendidik  untuk membangun  karakter dan
kompetensi peserta didik. Pelajar Pancasila adalah
wujud pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang
hayat yang berkompeten, berkarakter dan
berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila yaitu : 1)
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-
royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis,
dan 6) kreatif (Kemendikbudristek 2022). Jika
mencermati kondisi bangsa saat ini, terdapat enam
isu yang menjadi keprihatinan nasional, salah
satunya adalah radikalisme dan NKRI (Khamid
2016).

Nilai-nilai kebhinnekaan menjadi modal penting
bagi pelajar Indonesia untuk mempertahankan
budaya luhur, lokalitas dan identitasnya dan tetap
berpikiran terbuka dalam berinterkasi dengan
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budaya lainnya sehingga menumbuhkan rasa saling
menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya
baru yang positif dan tidak bertentangan dengan

budaya Iluhur bangsa. Elemen kunci dari
berkebinekaan global meliputi mengenal dan
menghargai budaya, kemampuan komunikasi

interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, dan
refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebinekaan (Kemendikbudristek 2022)

Dengan nilai-nilai kebhinnekaan, maka Pelajar
Pancasila peduli dan aktif berpartisipasi dalam
mewujudkan keadilan sosial di tingkat lokal,
regional, nasional, dan global. la percaya akan
kekuatan dan potensi dirinya sebagai modal untuk
menguatkan demokrasi, untuk secara aktif-
partisipatif membangun masyarakat yang damai dan
inklusif, berkeadilan sosial, serta berorientasi pada
pembangunan yang berkelanjutan.

Selain itu, pentingnya sosialisasi materi
kebhinnekaan bagi guru juga didasarkan pada
beberapa hasil riset berikut: (1) (Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama 2017)
merekomendasi bahwa perlu penguatan kurikulum
tentang kebhinnekaan dan penerapannya melalui
kegiatan pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler
dan ekstrakurikuler yang dapat dikoordinir oleh
guru PPKn di sekolah. Selain itu, forum guru
diharapkan dapat melaksanakan fungsinya sebagai
pengembang kurikulum yang kreatif dan inovatif
dalam pembelajaran berbasis kebhinnekaan. (2)
(Ma, X., Chen and Chen 2021) menemukan bahwa
guru yang memiliki kesadaran keberagaman global
yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap
perbedaan budaya dan lebih cenderung untuk
mengadopsi  pendekatan  pembelajaran  yang
mempromosikan inklusi dan kesetaraan. Selain itu,
guru-guru ini mampu mengembangkan hubungan
yang lebih baik dengan siswa dari latar belakang
budaya yang berbeda. Kesadaran keberagaman
global pada guru memiliki dampak positif yang
signifikan pada peserta didik, dimana mereka
memiliki sikap yang lebih inklusif dan perilaku
yang lebih positif terhadap perbedaan budaya. Oleh
karena itu penting bagi guru untuk memiliki
kesadaran keberagaman global dan mengadopsi
pendekatan pembelajaran inklusif. (3) (Sidhu and
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Sun 2014) mengungkapkan bahwa wawasan guru
mengenai kebhinnekaan global dapat
mempengaruhi pengalaman belajar siswa. Guru
yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
kebhinnekaan global dapat mengintegrasikan
berbagai aspek kebudayaan global ke dalam
kurikulum dan memberikan pengalaman belajar
yang lebih bervariasi dan menarik bagi siswa. (4)
(Macdonald, Hawkins, and Jacquet 2019)
mengungkapkan bahwa wawasan guru mengenai
kebhinnekaan global dapat mempengaruhi kualitas
pendidikan. Guru yang memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai kebhinnekaan global memiliki
kemampuan untuk mengembangkan kurikulum
yang lebih inklusif dan mendukung kemajuan
pendidikan yang lebih baik.

Dari hasil riset tersebut, dapat disimpulkan
bahwa wawasan guru mengenai kebhinnekaan

memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
memperkaya pengalaman belajar siswa, serta

mendukung kemajuan pendidikan. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk meningkatkan wawasan
kebhinnekaan, dan mengintegrasikan pengalaman
belajar yang mendukung keberagaman budaya ke
dalam kurikulum.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan dua cara sebagai berikut:

Melalui kegiatan diskusi interaktif dengan tujuan
untuk meningkatkan wawasan kebhinnekaan global
guru PPKn SMP sebagai upaya mendukung
tumbuhkembang profil pelajar Pancasila dan
penguatan pendidikan karakter pada diri peserta
didik serta menciptakan ekosistem sekolah yang
inklusif, damai dan beradab.

Melakukan kegiatan simulasi metode
pembelajaran MARKA dengan tujuan untuk
meningkatkan keterampilan guru PPKn SMP di
Kabupaten Pangkep dalam membina dan
mengembangkan wawasan kebhinnekaan global
peserta didik melalui praktik baik dalam
pembelajaran dikelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini Gedung
Aula Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada hari
Kamis, 18 Mei 2023, jam 08.00 - 16.30 Wita yang
dihadiri oleh tim pengabdi, Sekretaris Dinas
Pendidikan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
Ketua MGMP PPKn Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, 36 Guru PPKn SMP dan SMA di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai
peserta.

Pada awal kegiatan, link google form pre-test
https://shorturl.at/]EM28 dibagikan kepada peserta
untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai
nilai-nilai kebhinnekaan.

Selajutnya, tim pengabdi memperkenalkan lima
topik kebhinnekaan yakni kebhinnekaan global,
kebhinnekaan nasional, kebhinnekaan dalam skala
personal, kebhinnekaan dalam skala sekolah,
menjadi sekolah damai, serta metode pembelajaran
MARKA (Mulai dari diri, Aktivitas, Refleksi,
Konsep, Aplikasi) untuk mengajarkan nilai-nilai
kebhinekaan dalam pembelajaran yang terdiri atas 5
(lima) tahapan meliputi Pertama, mulai dari diri
yaitu memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta kelompok lain sebagai pengantar topik
kebhinekaan yang akan dibahas. Kedua, aktivitas
yaitu mengajak peserta kelompok lain mengalami
secara langsung dengan menggunakan aktivitas
berupa simulasi, cerita atau permainan. Ketiga,
refleksi yaitu menggali makna dari aktivitas dan
merefleksikan aktivitas ke dalam pengalaman
pribadi. Keempat, konsep Vyaitu menyarikan
aktivitas dan refleksi menjadi  poin inti
pembelajaran yang didukung dengan teori, data dan
fakta. Kelima, aplikasi yaitu memberikan tantangan
dan misi kepada peserta kelompok lain untuk
menerapkan konsep yang telah dipelajari ke dalam
dunia nyata.

Selanjutnya, dilakukan kegiatan simulasi untuk
melatih keterampilan guru dalam mengajarkan
kebhinnekaan kepada peserta lain  dengan
menerapkan metode pembelajaran MARKA. Tim
pengabdi membentuk lima kelompok (tiap
kelompok 5-6 peserta) sesuai topik kebhinnekaan.
Kelompok 1 membahas kebhinekaan global,
kelompok 2 membahas kebhinnekaan nasional,
kelompok 3 membahas kebhinnekaan dalam skala
personal, kelompok 4 membahas kebhinnekaan
dalam skala sekolah, dan kelompok 5 menjadi
sekolah damai. Setiap kelompok diberikan
kesempatan mempelajari topik tersebut dan skenario
penyajian topik masing-masing kelompok selama
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60 menit. Sedangkan waktu yang diberikan kepada
setiap kelompok untuk mensimulasikan metode
pembelajaran MARKA yakni maksimal 70 menit.

Pada saat simulasi, kelompok 1 membahas topik
kebhinekaan global “dunia yang berwarna”. Secara
bergantian anggota kelompok berperan menerapkan
langkah-langkah metode pembelajaran MARKA,
yaitu mengajukan pertanyaan pemantik kepada
peserta kelompok lain tentang kebhinekaan global,
menerapkan  aktivitas permainan, melakukan
refleksi dengan cara mengajukan tiga pertanyaan
kepada peserta kelompok lain, mengaitkan aktivitas
yang telah dilakukan dan pertanyaan refleksi untuk
mengenali secara mendalam konsep kebhinekaan
global, dan memberikan tantangan kepada peserta
kelompok lain untuk  menerapkan  konsep
kebhinekaan global yang telah dipelajari ke dalam
dunia nyata.

Kelompok 2 membahas topik kebhinekaan
Indonesia  “negara penuh harmoni”. Secara
bergantian anggota kelompok berperan menerapkan
langkah-langkah metode pembelajaran MARKA,
yaitu mengajukan pertanyaan pemantik kepada
peserta kelompok lain tentang keragaman dalam
lingkungan keluarga atau teman, menerapkan
aktivitas permainan, melakukan refleksi dengan
cara mengajukan tiga pertanyaan kepada peserta
kelompok lain, mengaitkan aktivitas yang telah
dilakukan dan pertanyaan refleksi untuk mengenali
secara mendalam konsep perdamaian, makna
toleransi, intoleransi dan ekstrimisme, dan
memberikan tantangan kepada peserta kelompok
lain untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari
ke dalam dunia nyata.

Kelompok 3 membahas topik Berdamai dengan
diri “damai mulai dari diri”. Secara bergantian
anggota kelompok berperan menerapkan langkah-
langkah metode pembelajaran MARKA, yaitu
mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta
kelompok lain tentang rasa percaya diri peserta
terhadap identitas pribadinya, menerapkan aktivitas

bercerita tentang identitas diri  (personal),
melakukan refleksi dengan cara mengajukan tiga
pertanyaan kepada peserta kelompok lain,

mengaitkan aktivitas yang telah dilakukan dan
pertanyaan refleksi untuk mengenali secara
mendalam konsep keberagaman personal, dan
memberikan tantangan kepada peserta kelompok
lain yakni membuat galeri diri atau biodata diri dan
memposting di media sosial dan mengundang teman
untuk menguji galeri tersebut.
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Kelompok 4 membahas topik Keragaman di
Sekolahku “Sekolahku vyang Bhineka”. Secara
bergantian anggota kelompok berperan menerapkan
langkah-langkah metode pembelajaran MARKA,
yaitu mengajukan pertanyaan pemantik kepada
peserta kelompok lain tentang keragaman dalam
lingkungan sekolah dan praktik-praktik baik yang
dilakukan sekolah untuk menghargai keragaman,
menerapkan aktivitas bermain peran, melakukan
refleksi dengan cara mengajukan tiga pertanyaan
kepada peserta kelompok lain, mengaitkan aktivitas
yang telah dilakukan dan pertanyaan refleksi untuk
mengenali secara mendalam konsep implementasi
toleransi di sekolah dan memperkuat toleransi di
sekolah dengan aktivitas kebhinekaan, dan
memberikan tantangan kepada peserta kelompok
lain yakni membuat rencana program dalam bentuk
aktivitas kebhinekaan dilingkup kelas dan sekolah
untuk menguatkan nilai keberagaman di sekolah.

Kelompok 5 membahas topik Menuju Sekolah
Damai “Sekolahku yang Damai”. Secara bergantian
anggota kelompok berperan menerapkan langkah-
langkah metode pembelajaran MARKA, vyaitu
mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta
kelompok lain tentang bagaimana lingkungan
sekolah yang didambahkan dan apa saja langkah-
langkah  untuk  mewujudkannya, menerapkan
aktivitas bermain dengan menggunakan boardgame,
melakukan refleksi dengan cara mengajukan tiga
pertanyaan kepada peserta kelompok lain,
mengaitkan aktivitas yang telah dilakukan dan
pertanyaan refleksi untuk mengenali secara
mendalam konsep menjaga sekolah tetap damai,
membangun sistem dan meningkatkan kapasitas
serta kerentanan seperti perundungan, diskriminasi,
kekerasan seksual dan intoleransi , dan memberikan
tantangan kepada peserta kelompok lain yakni
melakukan survei kondisi sekolah damai pada
satuan pendidikan masing-masing.

Setelah semua kelompok tampil menerapkan
metode pembelajaran MARKA, maka tim pengabdi
memberikan penguatan tentang hal-hal yang perlu
diperbaiki, dikembangkan dan diterapkan oleh
peserta ketika mereka mengajar di sekolah masing-
masing seperti aktivitas pembelajaran,
mengintegrasikan materi pelajaran PPKn dengan
nilai-nilai kebhinekaan pada kegiatan pembelajaran.

Pada akhir kegiatan, dilakukan refleksi atas
pengalaman belajar yang telah didapatkan oleh
peserta. Evaluasi pemahaman peserta mengenai
nilai-nilai kebhinekaan  dilakukan  dengan
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membagikan link post-test dalam bentuk link
google form. https://shorturl.at/mGS48

Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi materi
kebhinnekaan global, peserta antusias menyimak
penjelasan dan mempelajari  konsep  materi
kebhinekaan. Selain itu, ketika diskusi kelompok
berlangsung terlihat peserta berperan aktif
menyusun skenario pembelajaran MARKA yang
akan disimulasikan dan saling berbagi peran untuk
menerapkan lima langkah pembelajaran MARKA
yakni (Mulai Dari Diri, Aktivitas, Refleksi, Konsep
dan Aplikasi). Pada saat simulasi berlangsung,
terlinat  peserta  bersemangat, kreatif dan
berkolaborasi dengan baik menerapkan metode
pembelajaran MARKA. Pada saat tim pengabdi
melakukan refleksi dan memberi penguatan materi
kebhinekaan kepada peserta, terlihat peserta aktif
berbagi pengalaman yang mereka dapatkan setelah
mengikuti kegiatan pengabdian ini.

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini
adalah peserta telah memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang baik mengenai nilai-nilai
kebhinekaan. Hal tersebut didasarkan pada respon
peserta setelah mengisi link post test yang dibagikan
kepada mereka. Secara lebih jelas dapat dilihat pada
data berikut:

1. Ketika ada pemilihan ketua 0SS, ada oknum guru yang menyebarkan informasi di WAG agar

memilih ketua 0SIS yang latar belakang suku dan agamanya sama, sikap saya:*
28 jawaban

@ Tidak menghiraukan anjuran tersebut
karena hak guru tersebut untuk
berpendapat

@ Mengklarifikasi di group WA tersabut
bahwa siapapun berhak dipilih dan
memilih
Meminta sekolah untuk memanggil dan
megkiarifikasi

Respon peserta terkait masalah diskriminasi
berdasarkan suku dan agama dalam pemilihan ketua
OSIS di sekolah yakni 10,7% menunjukkan sikap
yang pasif, menganggap bahwa guru memiliki hak
untuk berpendapat, meskipun pendapat tersebut
mendorong praktik diskriminasi. 82,1%
menunjukkan sikap proaktif di level individu,
dimana mereka mengklarifikasi di group WhatsApp
tentang prinsip keadilan dalam pemilihan ketua
OSIS. 7,1% menunjukkan sikap proaktif di level
institusi sekolah, dimana mereka meminta sekolah
turun tangan dalam mengklarifikasi masalah
tersebut.

2. Ada informasi di sekolah saya bahwa ada murid yang tidak naik kelas karena alasan siswa
tersebut penganut kepercayaan, respon saya:*

28 jawaban

Respon peserta mengenai murid yang tidak naik
kelas karena alasan aliran kepercayaan yakni 76,6%
mendatangi sekolah dan memberitahu agar tidak
melakukan diskriminasi dan 21,4% berpendapat
sekolah berhak memberikan penilaian naik atau
tidak naik kelas.

@ Hak sekolah dalam memberikan
penilaian naik atau tidak naik kelas

@ Memantau saja karena isu tersebut tidak
berhubungan dengan anak saya
Mendatangi sekolah dan mambaritahu
agar tidak melakukan diskriminasi

5. Teman saya berpandangan bahwa dia tidak bisa berteman dengan suku/kelompok tertentu
karena suku/kelompok tersebut dianggap memiliki ...p saya terhadap pendapat teman saya ini adalah:

28 jawaban

@ Menghormati pendapatnya sebagal
bagian dari kebebasan

@ Mengajaknya berinteraksi dengan
kelompok yang dianggapnya negatif.
Menyampaikan bahwa pangkat
kebencian antar kelompok adalah
prasangka

Respon situasi  dimana

peserta
sahabatnya mempunyai preferensi dalam memilih

mengenai

teman berdasarkan latar belakang etnis atau
kelompok sosial tertentu. Sebanyak 42,9%
mengajaknya berinteraksi dengan kelompok yang
dianggapnya negatif, 39,3% menghormati pendapat
sahabatnya sebagai bagian dari kebebasan dan
17,9% menyampaikan bahwa kebencian antar
kelompok adalah prasangka.

6. Sekolah saya akan mengadakan festival musik internasional dimana akan mengundang siswa
dari berbagai negara untuk berpartisipasi sebagai ...indakan diskriminasi etnis dan agama, sikap saya:

28 jawaban

Respon peserta mengenai oknum guru yang
meminta untuk tidak mengundang peserta dari
negara tertentu karena menganggap negara tersebut
melakukan tindakan diskriminasi etnis dan agama
yakni 64,3% mengingatkan guru untuk tidak
melakukan sterotyping dan 35,7% tidak mendukung
tindakan tersebut.

@ Tidak mendukung sabab keglatan
tersebut lebih ke aktivitas seni dan
kolaborasi antar pelajar.

@ Mendukung karena merasa satu
saudara dengan etnis atau pemeluk
agama yang ditindas.
mengingatkan kepadsa guru fersebut
untuk tidak melakukan stereatyping.
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9. Saya menyadari bahwa dunia yang saya huni ini teramat beragam, baik dari aspek budaya, etnis,
bahasa, agama/kepercayaan, makanan, gaya hidup, ...daknya agar kita seragam, maka pendapat saya:
28 jawaban

@ Ikut bergabung dan proaklif menolak
adanya pemaksaan kehendak

Respon peserta mengenai kebhinekaan global

yang meliputi keragaman budaya, etnis, bahasa,
agama/kepercayaan, makanan, gaya hidup dan adat
istiadat namun terdapat sekelompok orang maupun
negara Yyang ingin memaksakan keseragam.
Sebanyak 28,6% mendukung aksi yang menolak
pemaksaan kehendak, 57,1% menghormati hak
setiap orang, kelompok, atau negara yang memiliki
keinginan untuk hidup seragam dan 14,3% ikut
bergabung dan proaktif menolakadanya pemaksaan
kehendak.
Selain itu, peserta cukup terampil menerapkan
metode pembelajaran MARKA. Hal ini terlihat
ketika mereka menerapkan langkah-langkah metode
pembelajaran MARKA secara sistematis. Misalnya
pada langkah 1. Peserta memulai Kkegiatan
pembelajaran dengan mengajukan pernyataan
pemantik kepada peserta lainnya terkait tema yang
dibahas. Langkah 2. Peserta menerapkan berbagai
macam aktivitas seperti bercerita, bermain peran
dan simulasi dengan menggunakan media
boardgame. Pada kegiatan ini peserta kelompok lain
terlihat bersemangat dan ikut berpartisipasi aktif,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan menarik. Langkah 3. Peserta
mengaitkan aktivitas yang telah mereka lakukan
dengan konsep kebhinekaan, sehingga pembelajaran
menjadi konteksual. Langkah 4. Peserta melakukan
refleksi terkait aktivitas dan konsep yang telah
dipelajari dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang relevan. Dan langkah 5. Peserta memberikan
beragam tantangan kepada peserta kelompok lain
sesuai dengan topik kebhinekaan yang telah dibahas
bersama. Pada langkah ini, terlihat peserta
kelompok merasa tertantang, tertarik dan bahkan
merasa terharu dengan tantangan yang diberikan.
Dari  penerapan  langkah-langkah  tersebut
membuktikan bahwa peserta telah cukup terampil
mengajarkan  nilai-nilai  kebhinekaan  melalui
penerapan metode pembelajaran MARKA.
SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian telah terlaksana dengan

baik. Target luaran pengabdian dapat tercapai
dengan baik, yaitu mitra sasaran telah memiliki
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pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-nilai

kebhinekaan  serta cukup terampil dalam
menerapkan metode pembelajaran MARKA.
Bagi mitra sasaran, diharapkan  dapat

berkolaborasi bersama komunitas MGMP untuk
mengembangkan materi konsep kebhinekaan yang
disesuaikan dengan kurikulum mata pelajaran PPKn
yang diajarkan pada jenjang SMP dan SMA
sehingga nilai-nilai kebhinekaan dapat diajarkan
secara terintegrasi. Selain itu, metode pembelajaran
MARKA dapat dijadikan sebagai alternatif untuk
menciptakan pembelajaran PPKn yang
menyenangkan, menarik dan menantang bagi
peserta didik.
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